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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

1. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pemilihan umum merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang
diselenggarakan secara demokratis dan beradab melalui partisipasi rakyat seluas
luasnya berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam
Negara kesatuan Republik Indonesia.

Komisi Pemilihan Umum sebagai salah satu lembaga penyelenggara
pemilu juga menganggap partisipasi masyarakat sebagai hal yang harus terus
ditingkatkan untuk mewujudkan pemilu yang semakin baik. Partisipasi
masyarakat tidak hanya diukur dari kehadiran pemilih pada hari pemungutan
suara di Tempat Pemungutan Suara (TPS) namun juga harus dilihat dari tingkat
pemahaman masyarakat terhadap pemilu itu sendiri. Maka dari itu Komisi
Pemilihan Umum mempunyai program tersendiri yaitu pendidikan pemilih
sebagai wujud usaha dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi
masyarakat.

Pendidikan Pemilih merupakan elemen penting dalam demokrasi. Guna
menuntun masyarakat menjadi pemilih yang mandiri, rasional, dan cerdas maka

masyarakat perlu mendapatkan pengetahuan politik melalui pendidikan pemilih.
Pemilih yang cerdas dapat meningkatkan kualitas Pemilu dan demokrasi.

Pendidikan pemilih juga memiliki peranan yang sangat penting dalam
membangkitkan kesadaran dan daya kritis masyarakat tentang hak pilihnya,

sehingga masyarakat memiliki pemahaman akan pelaksanaan Pemilu dan
Pemilihan yang merupakan bagian dari proses demokrasi.

Atas dasar hal tersebut, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi sebagai
penyelenggara Pemilu Legislatif, Pemilu Presiden dan Wakil Presiden, Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Magelang, KPU Kabupaten Magelang perlu
meningkatkan kecerdasan politik bagi Masyarakat Magelang untuk berpartisipasi
dalam menegakkan demokrasi.



B. DASAR PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Peraturan KPU Nomor 9 Tahun 2022 tentang Partisipasi Masyarakat dalam

Pemilihan Umum dan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati dan atau Walikota dan Wakil Walikota;

2. Surat Sekretaris Jenderal KPU Nomor 11 Tahun 2023 tentang Optimalisasi
Pelaksanaan Sosialisasi untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pemilu Tahun 2024.

C. TUJUAN DILAKSANAKANNYA KEGIATAN
1. Menyebarluaskan informasi mengenai program, jadwal dan tahapan Pemilu

2024.
2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Pemilu melalui media sosial

KPU Kabupaten Magelang.
3. Meningkatkan partisipasi masyarakat/pemilih dalam Pemilu Serentak tahun

2024.

2. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
A. NAMA KEGIATAN

Kegiatan yang dilaksanakan :

Simulasi pemungutan dan penghitungan suara serta penggunaan Sirekap pada
Pemilu 2024.

B. WAKTU KEGIATAN
Kegiatan simulasi pemungutan dan penghitungan suara serta penggunaan

Sirekap pada Pemilu 2024 dilaksanakan pada tanggal 27 Desember 2023.
C. GAMBARAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Berdasarkan Surat Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor

1447/PL.01.8-SD/05/2023 tanggal 6 Desember 2023 perihal Pelaksanaan

Bimtek dan Simulasi, bersama ini KPU Kabupaten Magelang melaporkan

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:



1. Pelaksanaan

Waktu Pelaksanaan : Rabu, 27 Desember 2023

Lokasi : TPS 01

Kelurahan : Majaksingi

Kecamatan : Borobudur

Tempat Pelaksanaan : Balkondes Majaksingi, Borobudur

2. Data Pemilih

Pemilih Laki-laki Perempuan Jumlah

DPT 121 131 252

DPTb 0 1 1

DPK 1 0 1

3. Kehadiran

Pemilih Laki-laki Perempuan Jumlah

DPT 84 92 176

DPTb 0 1 1

DPK 1 0 1

4. Waktu Riil Pelaksanaan Pemungutan

N

o

Kegiatan Mulai Selesai

1TPS dibuka 07.00

2Pengucapan Sumpah Janji 07.02 07.06

3KPPS membuka kotak suara dan

menghitung jumlah surat suara

07.06 07.24

4KPPS menjelaskan tata cara

pencoblosan

07.26 07.30



5Pemilih mulai melakukan

pencoblosan

07.30 13.00

5. Waktu Riil Pelaksanaan Penghitungan

Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden

No Kegiatan Mulai Selesai

1

Waktu mulai

penghitungan

suara

13.00 13.45

2 Membuat,

Penggandaan dan

penandatanganan

C. Hasil Salinan

13.45 14.00

Pemilihan DPR RI

No Kegiatan Mulai Selesai

1

Waktu mulai

penghitungan

suara

13.45 16.00

2

Membuat,

Penggandaan dan

penandatanganan

C. Hasil Salinan

16.00 17.40



*Pengunaan SIREKAP untuk mengambil gambar C. Hasil yang sudah lengkap

dan ditandatangani dilakukan saat jeda KPPS membuat, menggandakan dan

menandatangani C. Hasil Salinan.

6. Catatan Kegiatan Simulasi Pemungutan dan Penghitungan Suara Serta

Penggunaan Aplikasi SIREKAP dalam Pemilu Tahun 2024.

Secara keseluruhan proses Simulasi Pemungutan dan Penghitungan Suara Serta

Penggunaan Aplikasi SIREKAP dalam Pemilu Tahun 2024 berjalan lancar tanpa

kendala. Aplikasi SIREKAP yang digunakan berkerja dengan baik dan dapat

membaca/menyalin data dari keseluruhan C. Hasil ke dalam aplikasi SIREKAP

dengan akurat tanpa perlu melakukan edit data yang direkam oleh SIREKAP.

7. Kekurangan/Kendala:

a. Nama Partai dalam SIREKAP Simulasi berbeda dengan C. Hasil. (Halaman

2 DPR RI di SIREKAP tertulis partai Apel, namun Halaman 2 di C. Hasil tertulis

Partai Semangka)

b. Apabila Operator SIREKAP Mobile tidak sengaja melakukan submit, belum

ada mekanisme lebih lanjut untuk membuka kembali hasil submit di SIREKAP

Mobile.



8. Undangan

a. Forkopimda Plus Kabupaten Magelang

b. OPD Terkait

c. Bawaslu Kabupaten Magelang

d. Partai Politik Tingkat Kabupaten Magelang

e. Camat Borobudur

f. Kepala Desa Majaksingi

g. Ketua dan Anggota Divisi Teknis PPK se-Kabupaten Magelang

h. FKUB

i. Media Massa

j. Pemilih DPT

D. HAMBATAN DAN KENDALA YANG DIHADAPI
Dijelaskan di point 7.

3. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
Kegiatan sosialisasi pendidikan pemilih dipandang perlu untuk memberikan

informasi terutama untuk pemilih pemula guna pembelajaran demokrasi untuk
berperan aktif menggunakan hak pilihnya yang pertama kali untuk meningkatkan

partisipasi masyarakat. Selain pemilih pemula, masyarakat umum juga perlu
ditambah pengetahuannya tentang kepemiluan agar lebih matang lagi dalam
berdemokrasi. Oleh karena itu, sosialisasi baik tatap muka, ataupun melalui media
sosial perlu terus digalakan untuk memberikan informasi terbaru kepada
masyarakat luas.

4. DOKUMENTASI DAN DATA DUKUNG


























































































